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Keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Biologi di MAS Darul 
Aitami Aceh Selatan masih kurang, hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya 
menerapkan praktikum dan keterbatasan media. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis praktikum. Tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa MAS Darul Aitami dengan 
penerapan pembelajaran berbasis praktikum pada sub materi enzim. Rancangan penelitian yang 
digunakan yaitu Pre Eksperimen dengan bentuk desain One Group Pre-test-post-test. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII MAS Darul Aitami, sedangkan sampel 
penelitian adalah kelas XII IPA yang terdiri dari 34 siswa dengan menggunakan teknik total 
sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan observasi untuk mengamati 
keterampilan proses sains siswa  dan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa.  Hasil observasi 
keterampilan proses sains siswa pada pertemuan pertama 71,43% yang tergolong katagori baik dan 
mengalami peningkatan pada pertemuan kedua 76,78% dengan tergolong katagori baik. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari nilai rata-
rata pre test yaitu 53,12 dan nilai rata-rata post test yaitu 71,56. Hasil pengujian hipotesis diperoleh 
nilai thitung ≥ ttabel (thitung = 5,786  ≥ ttabel = 2,040) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis praktikum pada keterampilan proses sains 
siswa tergolong baik  dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada sub materi enzim di kelas 
XII MAS Darul Aitami Aceh Selatan 
 





raktikum berasal dari kata “praktik”, 
praktik adalah kegiatan belajar yang 
menuntut siswa berlatih menerapkan 
teori, konsep, prosedur,  dan keterampilan 
dalam situasi nyata atau buatan secara 
terprogram/terstruktur di bawah pengawasan 
atau bimbingan atau secara mandiri. Menurut 
Djamarah metode pembelajaran praktikum 
adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa  
melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari 
(Kurniawati, 2015). 
Al-Qur’an telah menjelaskan tentang 
hubungan antara hasil dan manfaat, dalam surat 
Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi: 
ۡ ن ََّمأۡۡ َٓءَاناَءۡ ٌِتن ََٰقۡ َُوهِۡل  يَّلٱۡۡ ُرَذ  َحيۡ اِٗمٓئَاقَوۡ اٗدِجاَسَۡةَرِخٓ  لۡٱْۡۡاوُج  َريَو
ِۡهِّبَرۡ َةَم  حَر ۦۡۡيَِوت  َسيۡ  َلهۡ  ُلقَۡنيِذَّلٱَۡۡوۡ َنوَُمل  عَيَۡنيِذَّلٱۡ َۡنوَُمل  َعيَۡلَۡاَمَِّننۡ
ْۡاُولُْوأُۡر َّكََذَتيِۡب ََٰب  َل  لۡٱۡ٩  
Artinya: “(Apakah kamu hai orang musyrik 
yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud 
dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?” Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.”(Az-Zumar: 9) (Soenarjo, 2006). 
 
Tafsiran pada potongan ayat Al-quran 
“Innamā yatadzakkaru ulul albāb” dalam surat 
Az-Zumar ayat 9 adalah (sesungguhnya hanya 
orang-orang yang berakallah yang dapat 
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menerima pelajaran), yakni hanya orang-orang 
yang mempunyai akallah yang dapat menerima 
nasihat dari perumpamaan-perumpamaan Al-
Qu’ran (Penerbit Diponegoro, 2009). Sesuai 
potongan ayat Al-Qur’an diatas dapat dikatakan 
bahwa, kegiatan Praktikum bertolak dari 
pandangan bahwa siswa sebagai subjek dan 
objek dalam belajar, mempunyai kemampuan 
dasar untuk berkembang secara optimal sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki melalui akal 
dan pikirannya (Nana Sudjana, 2005). Proses 
pembelajaran harus dipandang sebagai stimulus 
yang dapat menantang siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar, dimana siswa dituntut aktif 
dengan mencari dan menemukan suatu konsep. 
Sub materi enzim merupakan salah satu 
materi biologi yang dipelajari pada SMA 
sederajat kelas XII semester 1 dengan 
kompetensi dasar 2.1 Mendeskripsikan fungsi 
enzim dalam proses metabolisme. Berdasarkan 
KD tersebut, siswa dituntut untuk dapat 
mengerti sifat dan fungsi enzim. Materi enzim 
ini adalah suatu materi yang abstrak, karena dia 
tidak dapat dilihat, tidak tergambarkankan 
bagaimana dan seperti apa bentuk enzim. Oleh 
karena itu, materi enzim membutuhkan suatu 
media yang berguna untuk mengambarkan 
bentuk dan sifat enzim. Kegiatan praktikum di 
dalam terdapat media yang terdiri dari alat dan 
bahan yang akan membuat siswa lebih 
tergambar dan melihat sendiri apa itu enzim 
serta lebih tertarik mengikuti pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
proses sains dan hasil belajar siswa sesuai KKM 
yang ditetapkan. 
Guru MAS Darul Aitami Aceh Selatan, 
menyampaikan saat ini masih banyak kesulitan 
yang dihadapi pada saat proses pembelajaran 
khususnya pada saat kegiatan praktikum, seperti 
tidak adanya tempat atau laboraturium, alat serta 
media, dan akibatnya berdampak pada siswa 
yang tidak dapat melaksanakan praktikum, salah 
satunya praktikum sub materi enzim. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
biologi MAS Darul Aitami di Pasie Raja Aceh 
Selatan, yang merupakan salah satu alumni 
pendidikan biologi UIN Ar-Raniry 
meyampaikan  bahwa untuk materi enzim guru 
hanya memaparkan materi dan tidak 
melaksanakan kegiatan praktikum akibat tidak 
tersedia alat dan bahan, sebenarnya guru yang 
bersangkut sudah mendapatkan ilmu praktikum 
di perguruan tinggi, sehingga berdampak pada 
pemahaman siswa terhadap materi masih kurang 
dan berefek pada aktivitas belajar siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Hal ini pun 
membuat keterampilan proses sains siswa 
kurang. 
Kurangnya keterampilan proses sains 
siswa terhadap konsep pemahaman materi 
enzim ini berefek pada rata-rata hasil belajar 
siswanya masih dibawah kriteria yaitu 65 dari 
KKM 70. Pengembangan keterampilan proses 
sains siswa perlu dikembangkang karena 
diharapkan siswa mampu menemukan, dan 
mengembangkan sendiri fakta atau suatu konsep 
hal ini senada dengan manfaat dari kegiatan 
praktikum. 
Kegiatan praktikum kerja enzim saliva 
bisa menjadi salah alternatif bagi siswa MAS 
Darul Aitami dalam meningkatkan keterampilan 
proses sainsnya dan dan membantu guru MAS 
Darul Aitami Aceh Selatan dalam mengalami 
hambatan-hambatan seperti ketersedian media 
(alat dan bahan) dan tempat, dikarenakan 
kegiatan praktikum enzim saliva ini dapat di 
lakukan dimana saja baik di kelas atau di 
lingkungan dan tidak mengharuskan di 
laboraturium serta alat dan bahan yang 
digunakan mudah didapatkan seperti nasi, 
tepung kanji, gula pasir, dan saliva. Kerja 
praktikum enzim saliva ini pun mudah. Oleh 
karena itu, dibutuhkan pemahaman guru dalam 
kegiatannya. 
Berdasarkan latar belakang masalah, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Penerapan Pembelajaran 
Berbasis Praktikum Terhadap Keterampilan 
Proses Sains Siswa Pada Sub Materi Enzim Di 










Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian pre eksperimen. 
Menurut Sugiono (2011) pre eksperimen 
merupakan jenis penelitian yang tidak 
mencukupi semua syarat-syarat dari suatu 
cobaan yang sesungguhnya. Hal ini terjadi 
karena tidak ada kontrol dan hanya terdapat satu 
kelas pada kelas XII  di sekolah tersebut. Desain 
penelitian yang digunakan adalah desain One 
Group Pre-test-post-test. Penelitian ini 
dilakukan dikelas XII MAS Darul Aitami Pasie 
Raja Aceh Selatan. Penelitian di lapangan akan 
dilakukan pada bulan November 2017, selama 
dua pertemuan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XII MAS Darul Aitami yang terdiri dari 
kelas XII IPA dan XII IPS, dan yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XII IPA yang terdiri dari 34 siswa. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah total sampling. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi dan tes. Dalam hal ini digunakan dua 
kali tes yaitu Pretest dan Postest. Instrumen 
dalam penelitian ini adalah Lembar observasi 
berupa daftar cek-list yang terdiri dari beberapa 
item yang menyangkut observasi keterampilan 
proses sains siswa dan soal pretest dan posttest 
yang disajikan berjumlah 20 soal dalam bentuk 
soalnya pilihan ganda  
Menurut Ali Muhammad (1985) analisis 
lembar observasi keterampilan proses sains 




NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan 
100 = Bilangan tetap (Purwanto: 2010). 
 
Data lembar observasi keterampilan proses 
siswa dideskripsikan berdasarkan hasil 
observasi dari observer selama proses belajar 
mengajar. Dengan kiteria penilaian observasi 
keterampilan proses siswa pada Tabel 1. 
(Purwanto: 2011). 





4 86 – 100 
Sangat Baik (terdiri dari 
29-34 siswa) 
3 66 – 85 
Baik (terdiri dari 22-28 
siswa) 
2 46 – 65 
Cukup Baik (terdiri dari 
15-21 siswa) 
1 0 – 45 
Kurang Baik (terdiri dari 1-
14 siswa) 
 
Data hasil belajar siswa dari lembar soal 
dianalisis dengan rumus: 
1. Analisis skor 
 
Keterangan: 
B    = Banyak butir soal yang dijawab benar 
N    = Jumlah skor sempurna / total 
100 = Bilangan tetap  
Karena data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data kuantitatif, maka cara 
pengolahannya dengan teknik statistik. 
2. Analisis hasil belajar 
 
Keterangan: 
Md    = Mean dari perbedaan pre-test dan post-
test 
Xd    = Deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
     = Jumlah kuadrat deviasi 
N     = Subjek pada sampel   
d.b.     = Derajat bebas(ditentukan dengan N-1) 
(Sukardi, 2004). 
 
HASIL PENELITIAN  
Keterampilan Proses Sains Siswa dengan 
Penerapan Pembelajaran Berbasis 
Praktikum pada Materi Enzim 
Data yang diperoleh dari hasil observasi 
keterampilan proses sains siswa yang diamati 
oleh dua orang observer, dalam penerapan 
pembelajaran berbasis praktikum pada sub 
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materi enzim di kelas XII MAS Darul Aitami Aceh Selatan dapat dilihat pada Tabel 2. 
 







Pertemuan 1 Pertemuan II 


























































a 2 Cukup 
Baik 
3 Baik 









a 3 Baik 3 Baik 
Jumlah  40 43 
Persentase  71,43% 76,78% 
 
Berdasarkan Tabel 2., diketahui bahwa 
data persentase hasil keterampilan proses sains 
siswa dalam proses penerapan pembelajaran 
berbasis praktikum  dari tujuh keterampilan 
proses sains (terdiri dari empat belas aspek) 
yang diamati pada pertemuan pertama adalah 
71,43% dan mengalami sedikit peningkatan  
pada pertemuan kedua yaitu menjadi 76,78% 
dengan katagori baik. Hal ini menunjukkan 
penerapan pembelajaran berbasis praktikum 
belum dapat meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa secara optimal. 
Tabel 3. Persentase Keterampilan Proses Sains 
Siswa Dengan Penerapan Pembelajaran 
Berbasis Praktikum 













3 Keterampilan Menerapkan   3,87 96,87 
4 Keterampilan Menafsirkan 3,25 81,25 





Keterampilan Mengumpulkan Informasi 
 
Keterampilan Menerapkan  
 

















 Rata-Rata 3,12 78,41 
 
Berdasarkan Tabel 3. rata-rata dari ketujuh 
keterampilan proses sains dalam proses 
penerapan pembelajaran berbasis praktikum 
pada Tabel 4.1 termasuk katagori baik dengan 
persentase 78,41%. Keterampilan 
mengobservasi/ mengamati tergolong katagori 
sangat baik dengan persentase 100%,  
keterampilan menerapkan tergolong katagori 
sangat baik dengan persentase 96,87% 
sedangkan keterampilan mengumpulkan 
informasi juga termaksud katagori sangat baik 
dengan persentase 87,5%. Sementara 
keterampilan menafsirkan data dengan 
persentase 81,25% dan keterampilan 
menyimpulkan dengan persentase 75% 
tergolong katagori baik.   
Keterampilan bertanya belum termasuk 
dalam baik, hanya termasuk katagori cukup baik 
dengan persentase 62,5% begitu juga 
keterampilan berkomunikasi bahkan termasuk 
katagori kurang baik dengan persentase 45,8%. 
Persentase keterampilan proses sains siswa 
dengan penerapan pembelajaran berbasis 




Gambar1. Perbandingan Persentase  
Keterampilan Proses Sains  
 
 
Berdasarkan Gambar 1. persentase rata-
rata keterampilan proses sains siswa pada tujuh 
keterampilan proses sains terlihat berbeda. Hal 
ini dapat dilihat dari persentase yang diperoleh 
pada masing-masing keterampilan proses sains 
siswa. 
 
Hasil Belajar Siswa dengan Penerapan 
Pembelajaran Berbasis Praktikum pada 
Materi Enzim 
Hasil belajar siswa yang dibelajarkan 
dengan penerapan pembelajaran berbasis 
praktikum diperoleh dengan menganalisis tes 
tertulis siswa yaitu tes awal (pre-test) dan tes 
akhir (post-test). Nilai rata-rata hasil belajar 
siswa dapat dilihat pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Hasil Belajar Siswa dengan Penerapan Pembelajaran Berbasis Praktikum pada Kelas XII 
IPA MAS Darul Aitami Aceh Selatan 
No Kode Siswa Pre-test Post-test Gain (d) d2 
1 X1 55 80 25 625 
2 X2 60 75 15 225 
3 X3 50 40 -10 100 
Persentase Keterampilan Proses 
Sains 
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4 X4 35 75 40 1600 
5 X5 65 80 15 225 
6 X6 30 90 60 3600 
7 X7 70 75 5 25 
8 X8 60 70 10 100 
9 X9 45 70 25 625 
10 X10 40 70 30 900 
11 X11 70 70 0 0 
12 X12 50 90 40 1600 
13 X13 45 90 45 2025 
14 X14 60 50 -10 100 
15 X15 45 60 15 225 
16 X16 65 75 10 100 
17 X17 55 70 15 225 
18 X18 35 60 25 625 
19 X19 60 75 15 225 
20 X20 55 80 25 625 
21 X21 80 80 0 0 
22 X22 30 30 0 0 
23 X23 40 90 50 2500 
24 X24 45 70 25 625 
25 X25 55 75 20 400 
26 X26 35 70 35 1225 
27 X27 70 80 10 100 
28 X28 60 55 -5 25 
29 X29 75 60 -15 225 
30 X30 50 85 35 1225 
31 X31 50 75 25 625 












Berdasarkan Tabel 4.2 hasil belajar siswa 
yang dibelajarkan dengan penerapan 
pembelajaran berbasis praktikum terlihat adanya 
peningkatan nilai dari rata-rata pre test dengan 
nilai post test.  Nilai rata-rata pre test adalah 
53,12 dan nilai post test adalah 71,56. Hasil pre 
test menunjukkan ada 27 dari 32 siswa yang 
tidak mencapai Kiteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 70. Nilai pre test yang paling 
tinggi yaitu 80 dan pre test yang paling rendah 
yaitu 30, sedangkan hasil nilai post test  terdapat 
7 siswa yang tidak mencapai KKM dari 32 
siswa. Nilai post test yang paling tinggi yaitu 90 
dan post test yang paling rendah yaitu 30. Hal 
tersebut membuktikan bahwa siswa mengalami 
peningkatan kemampuan dalam menjawab post 
test  tentang sub materi enzim. Perbandingan 









Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Pre 
Test dan Post Test 
Rata-rata pre tes 
Rata-rata post test  
Gain  
Hasil Belajar Siswa 
 




Berdasarkan Gambar 2. menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata pre test yang diperoleh 
siswa adalah 53,12%, sedangkan nilai rata-rata 
post test adalah 71,54%. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa mengalami peningkatan dalam 
menjawab soal tentang enzim. Pada saat pre test 
siswa memperoleh nilai rendah tetapi setelah 
diterapkan pembelajaran berbasis praktikum 
siswa mengalami peningkatan terhadap hasil 
belajar dan lebih memeahami materi yang 
diajarkan. 
Nilai rata-rata pre test  dan post test 
dianalisis dengan menggunakan uji t pada taraf 
signifikan 5% (0,05). Berdasarkan pengujian uji 
t diperoleh nilai rata-rata pre test  dan post test 
selisih rata-rata yaitu 18,44. Nilai thitung yang 
diperoleh adalah 5,786 sedangkan nilai ttabel 
pada taraf signifikan dengan derajat kebebasan 
31 yaitu 2,040. Jadi thitung > ttabel, sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak dengan hipotesis, 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan 
penerapan pembelajaran berbasis praktikum 
pada sub materi enzim di kelas XII MAS Darul 
Aitami Aceh Selatan.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan tentang “Penerapan Pembelajaran 
Berbasis Praktikum Terhadap Keterampilan 
Proses Proses Sains Siswa Pada Sub Materi 
Enzim Di Kelas XII MAS Darul Aitami Aceh 
Selatan” maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Keterampilan proses sains siswa dengan 
penerapan pembelajaran berbasis praktikum 
pada sub materi enzim di kelas XII MAS 
Darul Aitami Aceh Selatan tergolong baik. 
2. Penerapan pembelajaran berbasis praktikum 
pada sub materi enzim di kelas XII MAS 
Darul Aitami Aceh Selatan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini, maka peneliti mengemukakan beberapa 
saran, yaitu: 
1. Diharapkan dapat dilakukan penelitian 
selanjutnya mengenai pengaruh penerapan 
pembelajaran berbasis praktikum terhadap 
keterampilan berkomunikasi siswa.  
2. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya 
lebih meningkatkan lagi kemampuan 
mengelola, pengontrolan dan pengawasan 
pada saat kegiatan praktikum. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan 
menggunakan waktu lebih efektif dan 
efesien lagi agar dapat meningkatkan 
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